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Abstract 
 

Continuously developing science and technology requires teachers to innovate and increase creativity to 

develop learning media for students. The problem faced by teachers is that there are still teachers who 

have not been able to develop digital learning media, including teachers at SD Negeri Mranggen 2. The 

results of interviews with school principals and teachers there show that in carrying out learning not all 

teachers are willing and able to develop and use learning media. in the classroom. Usually only use books 

and worksheets. This has an impact on student learning outcomes which are not optimal. Not all of the 

teachers there are proficient in using applications like Canva. Based on these findings, it is necessary to 

carry out training to develop interactive learning media by utilizing several applications, for example 

Canva, Wordwall, In Video, and Capcut. Training consists of a preparation stage, implementation stage 

and evaluation stage. The method used at the implementation stage is delivery of material through lectures, 

demonstrations of the manufacturing process, and independent practice. The results obtained from PKM 

activities are increasing understanding of the concept of learning media, especially interactive multimedia 

and being able to produce media products using the Canva application. 
 

Keywords: Learning Media, Multimedia, Elementary School Teachers. 
 

Abstrak 
 

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang menuntut guru untuk berinovasi dan meningkatkan 

kreativitas untuk mengembangkan media pembelajaran bagi siswa. Permasalahan yang dihadapi oleh guru 

adalah masih adanya guru yang belum mampu mengembangkan media pembelajaran digital, termasuk guru 

di SD Negeri Mranggen 2. Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru disana menunjukkan bahwa 

dalam melaksanakan pembelajaran tidak semua guru mampu. bersedia dan mampu mengembangkan dan 

menggunakan media pembelajaran. di dalam kelas. Biasanya hanya menggunakan buku dan lembar kerja. 

Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang tidak maksimal. Tidak semua guru di sana mahir 

menggunakan aplikasi seperti Canva. Berdasarkan temuan tersebut, maka perlu dilakukan pelatihan 

pengembangan media pembelajaran interaktif dengan memanfaatkan beberapa aplikasi, misalnya Canva, 

Wordwall, In Video, dan Capcut. Pelatihan terdiri dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap 

evaluasi. Metode yang digunakan pada tahap pelaksanaan adalah penyampaian materi melalui ceramah, 

tanya jawab, dan proyek. Hasil yang diperoleh dari kegiatan PKM adalah peningkatan pemahaman konsep 

media pembelajaran khususnya multimedia interaktif dan mampu menghasilkan produk media dengan 

menggunakan aplikasi Canva. 
 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Multimedia, Guru SD. 
 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 

era digital saat ini semakin pesat. Perlu adanya 

penyesuaian diri menghadapi tantangan-tantangan 

yang muncul sebagai dampak dari pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 

berbagai bidang. Teknologi digunakan sebagai 

penunjang kehidupan manusia dalam melakukan 

berbagai aktivitas termasuk dalam pendidikan 

(Utomo dkk, 2022). Tenaga pendidik dalam hal ini 

guru dapat memanfaatkan teknologi sebagai media 

dalam menyampaikan pembelajaran kepada peserta 

didik. Guru berperan penting sebagai penggerak 

dalam memajukan pendidikan, sehingga dituntut 

untuk memiliki keterampilan dalam menguasai 

media digital yang sesuai perkembangan zaman 

(Nucifera, Yakob, & Setyoko, 2022). Saat ini peserta 

didik semakin akrab dengan berbagai perangkat 

teknologi dan media sosial. Mereka bisa belajar 

dimana saja dan kapan saja. Hal ini menjadi 

tantangan bagi guru. Guru dituntut mampu 
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meningkatkan kompetensi pedagogiknya salah 

satunya keterampilan menggunakan teknologi 

untuk pembelajaran. Kompetensi ini sangat penting 

bagi guru untuk menjalankan tugas sebagai seorang 

pendidik dan pengajar. Sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru disebutkan bahwa guru harus 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk kepentingan pembelajaran. Diperkuat juga 

dengan Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia 

Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, Pasal 3 ayat 4 

disampaikan bahwa kompetensi pedagogic yang 

harus dikuasai oleh guru dalam mengelola 

pembelajaran salah satunya pemanfaatan teknologi. 

Sejalan dengan peraturan tersebut, menurut 

International Society for Tecnology in Education 

(dalam Destiana & Utami, 2017), bahwa pada abad 

ke-21 seorang guru perlu memiliki kemampuan: 1) 

merancang pembelajaran serta pengalaman belajar 

yang bermakna, 2) memfasilitasi peserta didik dan 

menjadi inspirasi bagi peserta didik, 3) memotivasi 

dan menjadi teladan yang bertanggung jawab, 4) 

menjadi role model dalam belajar dan bekerja di era 

digital, dan 5) berpartisipasi sebagai pengembang 

dan pemimpin yang baik. Mengacu pada peraturan 

di atas, guru harus mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dengan mengintegrasikan teknologi 

tersebut ke dalam proses pembelajaran.  

Pemanfaatan teknologi digital di sekolah salah 

satunya sebagai media pembelajaran. Media 

pembelajaran banyak jenisnya. Multimedia 

merupakan media pembelajaran yang memiliki 

banyak fitur dan elemen dalam satu bentuk media. 

Media pembelajaran multimedia yang memiliki 

elemen teks, gambar, audio, video, animasi dan 

interaktivitas dapat menyajikan materi pelajaran 

secara lebih menarik dan interaktif. Selain itu, 

media pembelajaran multimedia juga dapat 

mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta didik 

yang berbeda-beda dan dapat membantu 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Sebagaimana hasil penelitian Rahmadina & Taufina 

(2020) bahwa pengembangan dan penerapan 

multimedia interaktif menunjukkan adanya 

efektivitas tinggi yang dibuktikan dengan 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik 

di sekolah tersebut. Hasil yang sama juga 

ditunjukkan oleh penelitian Ni’am, Handoyo, 

Raharjo, Sumartiningsih, & Yuwono (2024) bahwa 

penerapan multimedia interaktif berbasis Google 

Sites pada pembelajaran IPAS efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dibuktikan 

dengan rata-rata skor awal 66,72 meningkat 

menjadi 89,14. Penelitian tersebut membuktikan 

bahwa multimedia memang perlu diterapkan dalam 

pembelajaran. Multimedia menawarkan potensi 

besar untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran.  

Implementasi di lapangan terkait pemanfaatan 

multimedia masih menemui hambatan. Menurut 

Mukarromah & Andriana (2022) beberapa guru 

masih belum mampu mengembangkan media 

tersebut, terkendala biaya, dan belum paham dalam 

mengoperasikan media digital. Pardede & 

Khairunnisa (2024) juga menyampaikan bahwa 

hambatan guru dalam mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran adalah kesiapan guru dari segi 

kemampuan, dukungan institusi yang belum 

maksimal, serta sarana dan prasarana yang masih 

terbatas untuk mengakses teknologi termasuk dalam 

pemanfaatan multimedia. Faktor penghambat 

lainnya adalah kesenjangan digital, yaitu masih ada 

guru yang belum memiliki pengalaman dalam 

menggunakan perangkat lunak dan mengenal 

aplikasi-aplikasi untuk mengembangkan 

multimedia. Dalam penelitian  

Permasalahan yang sama dialami juga oleh guru-

guru di SD Negeri Mranggen 2 Kabupaten Demak. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan ketua 

komunitas belajar SD Negeri Mranggen 2 diperoleh 

data bahwa: a) guru di sana tidak mudah beradaptasi 

dengan teknologi, b) sebesar 80% guru di sana 

belum mengembangkan media pembelajaran saat 

mengajar di kelas, c) saat mengajar guru di sana 

sering mengandalkan LKS dan buku paket yang 

tersedia di sekolah tanpa tambahan media berbasis 

IT, d) sebagian besar guru sudah mengetahui 

aplikasi canva tetapi hanya 25% yang bisa 

mengoperasikan aplikasi canva, dan e) belum pernah 

dilaksanakan pelatihan multimedia di sekolah 

tersebut. 

Berdasarkan permasalahan di atas, Tim PKM dari 

Universitas PGRI Semarang kemudian bekerja sama 

dengan komunitas belajar SD Negeri Mranggen 2 

mengadakan pelatihan pengelolaan media 

pembelajaran multimedia. Tujuan kegiatan pelatihan 

adalah: a) untuk meningkatkan pemahaman guru 

terhadap media pembelajaran multimedia, b) 

meningkatkan keterampilan mengembangkan 

multimedia menggunakan aplikasi canva, dan c) 

meningkatkan motivasi guru dalam melakukan 

inovasi pembelajaran melalui media pembelajaran 

multimedia. Pelatihan pengelolaan media 

pembelajaran multimedia bagi guru-guru SD Negeri 

Mranggen 2 merupakan solusi yang tepat karena 

selain sesuai dengan permasalahan yang sedang 

dihadapi mitra, di era teknologi digital saat ini guru 

dituntut untuk menciptakan lingkungan belajar 

sesuai kebutuhan siswa termasuk mengembangkan 

media pembelajaran yang menarik, efektif, dan 

mampu memfasilitasi gaya belajar peserta didik 

yang beragam melalui multimedia. 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan PKM dilaksanakan di SD Negeri 

Mranggen 2, Jl. Kauman Raya No. 103 Kecamatan 

Mranggen, Kabupaten Demak, Jawa Tengah. 
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Kegiatan pelatihan diikuti oleh 27 peserta dan 

dilaksanakan pada bulan November 2024. Adapun 

tahap-tahap pelaksanaannya sebagai berikut: 

1) Persiapan 

Pada persiapan, tim PKM dari Universitas PGRI 

Semarang yang terdiri atas Bapak Prasena 

Arisyanto, M.Pd., Bapak M. Yusuf Setya 

Wardhana, M.Pd., Ibu Mira Azizah, M.Pd., dan Ibu 

Qoriati Mushafanah, M.Pd. melaksanakan 

koordinasi awal dengan pihak mitra. Melalui 

wawancara dengan kepala sekolah dan ketua 

komunitas belajar SD Negeri Mranggen 2 diperoleh 

permasalahan bahwa motivasi guru untuk 

mengembangkan media pembelajaran rendah. 

Sebesar 80% guru di sana belum mengembangkan 

multimedia, hanya 20% yang sudah bisa 

mengoperasikan aplikasi canva dengan baik. Selain 

itu, komunitas belajar SD Negeri Mranggen 2 juga 

belum pernah mendapatkan pelatihan tentang 

pengembangan media pembelajaran multimedia 

melalui canva. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

Tim PKM berkordinasi untuk menentukan solusi 

yang tepat yaitu mengadakan pelatihan pengelolaan 

media pembelajaran multimedia. Tujuannya untuk 

meningkatkan motivasi, pemahaman, dan 

keterampilan dalam mengembangkan multimedia 

melalui aplikasi canva. Tim PKM juga 

berkoordinasi terkait waktu pelaksanaan dan 

mengembangkan materi yang sesuai dengan 

kebutuhan mitra.  

2) Pelaksanaan 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan selama 3 hari 

secara luring di laboratorium komputer SD Negeri 

Mranggen 2. Pesertanya adalah guru kelas, guru 

mata pelajaran, dan kepala sekolah yang berjumlah 

27 orang.  

a. Kegiatan pelatihan hari ke-1 dilaksanakan 

Sabtu, 16 November 2024 pukul 09.00 s.d. 

11.00 WIB. Acara diawali dengan pembukaan 

dan dilanjutkan pemaparan materi. Materi 

pertama tentang konsep media pembelajaran 

multimedia oleh narasumber Bapak M. Yusuf 

Setya Wardhana, M.Pd. Materi awal ini penting 

disampaikan kepada peserta untuk menambah 

pemahaman tentang multimedia dan 

meningkatkan motivasi dalam  

mengembangkan media pembelajaran 

multimedia. Selama ini guru sudah mengetahui 

manfaat media pembelajaran tetapi belum 

menerapkan dalam pembelajaran terutama 

multimedia.  

Kemudian materi yang kedua disampaikan oleh 

narasumber Bapak Prasena Arisyanto, M.Pd. 

tentang pemanfaatan canva dalam 

pembelajaran. Pemahaman tentang canva 

sebagai media pembelajaran juga sangat penting. 

Guru perlu mengetahui manfaat canva secara 

lebih luas karena selama ini pemanfaatan canva 

hanya sebatas sebagai media presentasi saja. 

Pemaparan materi-materi tersebut disampaikan 

melalui ceramah dan pada akhir sesi pemaparan 

materi tim, PKM membuka sesi tanya jawab 

kepada peserta. Banyak peserta yang bertanya 

tentang fitur-fitur aplikasi canva dan cara 

mengoperasikannya. Kegiatan pemaparan materi 

terdokumentasi pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi  

b. Pelatihan hari ke-2 dilaksanakan Sabtu, 23 

November 2024 mulai pukul 09.00 s.d. 12.00 

WIB. Pelatihan hari ke-2 fokus pada praktik 

pengembangan multimedia menggunakan 

aplikasi canva. Narasumber Bapak Yusuf Setya 

Wardhana, M.Pd. mensimulasikan aplikasi 

canva di layar setiap peserta mengikuti, mulai 

dari cara login, memilih desain, memilih 

template, membuat slide judul, sampai dengan 

mengelola fitur-fitur dan element yang ada di 

aplikasi canva. Selama praktik tersebut tim PKM 

mendampingi peserta dan membantu peserta 

yang kesulitan. Semua peserta antusias 

mempraktikkan instruksi yang disampaikan 

narasumber. Setiap peserta membuat multimedia 

interaktif sesuai dengan materi di kelas masing-

masing. Kegiatan praktik pembuatan media 

pembelajaran melalui aplikasi canva 

terdokumentasi pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 
Gambar 2. Praktik Pembuatan Media 
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Gambar 3. Praktik Pembuatan Media 

Pada sesi praktik ini, tim PKM mendampingi 

peserta dan membantu jika ada yang menemui 

kesulitan. Di akhir sesi, 80% peserta sudah mampu 

mengoperasikan canva namun produk media belum 

100% selesai. Maka selanjutnya tim PKM 

melakukan pendampingan secara online melalui 

grup wa.  

3) Evaluasi 

Tahap yang terakhir dalam pelatihan ini adalah 

evaluasi. Evaluasi dilaksanakan pada hari Sabtu, 30 

November 2024 pukul 09.00 WIB s.d. 11.00 WIB 

sekaligus penutupan kegiatan pelatihan pengelolaan 

media pembelajaran multimedia bagi guru SD 

Negeri Mranggen 2. Pada tahap ini Tim PKM 

melihat hasil media yang dikembangkan oleh 

peserta dan melaksanakan evaluasi bersama. Hasil 

evaluasi menunjukkan 88% peserta sudah 

menyelesaikan produk medianya. Media yang 

dihasilkan sudah memenuhi konten yang 

ditentukan, diantaranya ada unsur visual, audio, 

audiovisual, dan interaktivitas melalui permainan 

atau kuis dari wordwall. Konten materinya juga 

sudah cukup lengkap. 

Pada kegiatan evaluasi kegiatan, peserta juga 

mengisi angket kepuasan. Angket kepuasan mitra 

digunakan untuk mendapatkan data respon peserta 

selama mengikuti kegiatan yang meliputi aspek 

sebagai berikut: a) kesesuaian tema PKM dengan 

kebutuhan mitra, b) kejelasan materi yang 

disampaikan oleh narasumber, c) kondisi sarana dan 

prasarana yang digunakan selama kegiatan PKM, d) 

materi pelatihan dapat diterapkan dan diaplikasikan 

di kelas, dan e) kegiatan pelatihan bermanfaat bagi 

guru. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM pelatihan pengelolaan media 

pembelajaran multimedia bagi guru-guru SD 

Negeri Mranggen 2 mampu meningkatkan 

pengetahuan guru tentang multimedia dan 

keterampilan mengembangkan media pembelajaran 

interaktif.  

1. Peningkatan Pengetahuan Tentang Multimedia 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, data awal 

menunjukkan para guru di SD Negeri Mranggen 2 

belum memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang konsep multimedia. Setelah mengikuti 

kegiatan, mencoba mengembangkan multimedia, 

dan melaksanakan evaluasi bersama, diperoleh hasil 

bahwa pemahaman guru terhadap media 

pembelajaran multimedia meningkat. Hal ini 

dibuktikan dari produk yang berhasil dikembangkan 

oleh peserta, 88% sesuai dengan luaran yang 

diharapkan. Dikuatkan juga dari hasil angket 

kepuasan yang menunjukkan bahwa kegiatan 

pelatihan bermanfaat bagi guru dan dapat diterapkan 

di kelas. Selama ini sebenarnya guru di sana 

mengetahui pentingnya media pembelajaran, namun 

belum memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan terutama media interaktif seperti 

multimedia. Dalam penelitian Mulyawati, Arini, & 

Polina (2022) juga disampaikan bahwa pembuatan 

media pembelajaran berbasis multimedia bukanlah 

sesuatu hal yang mudah. Tidak semua orang familiar 

dengan teknologi. Begitu juga dengan para guru.  

Media dalam konteks pendidikan adalah alat untuk 

membantu menyampaikan materi pembelajaran. 

Menurut Widyaningrum, Budiman, & Azizah 

(2021), media pembelajaran merupakan salah satu 

komponen penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran. Media berperan sebagai alat atau 

perantara untuk menyampaikan materi pelajaran 

sehingga lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 

Selain itu media pembelajaran juga berguna untuk 

meningkatkan motivasi belajar (Wahyuningtyas & 

Sulasmono, 2020). Menurut Fadilah, Nurzakiyah, 

Kanya, Hidayat, & dan Setiawan (2023), media 

merupakan alat untuk membantu guru dalam 

mengajar di kelas. Media pembelajaran dapat 

merangsang minat dan motivasi peserta didik dalam 

proses belajar. Tetapi media pembelajaran perlu 

didesain dengan kreatif agar mampu mengarahkan 

peserta didik untuk konsentrasi dan menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan. Penelitian 

tentang efektivitas media pembelajaran terhadap 

motivasi belajar dan hasil belajar sudah banyak 

dilakukan, salah satunya penelitian Johdi, Gunawan, 

Ayub, & Kosim (2024) menyebutkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis google 

sites dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

kreativitas tentang materi IPA. Hasil uji N-Gain 

yang diperoleh melalui pre-test dan post-test 

menunjukkan peningkatan rata-rata nilai peserta 

didik dari 39,80 menjadi 84,71. Menurut Rahim, 

Suherman, dan Murtiani (2019), manfaat media 

pembelajaran bagi guru adalah: 1) dapat 

memberikan pedoman dan arah untuk mendukung 

tercapainya tujuan dalam pembelajaran, 2) dapat 

membantu guru untuk menjelaskan materi secara 

terstruktur kepada peserta didik, 3) dapat membantu 

guru dalam memberikan kerangka pembelajaran 
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yang sistematis, 4) dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran di kelas, 5) 

dapat membantu guru untuk lebih teliti dan cermat 

saat menyajikan materi pembelajaran, dan 6) dapat 

membangkitkan rasa percaya diri untuk tampil di 

depan kelas dan menyampaikan materi 

pembelajaran.  

Berdasarkan data awal di lapangan, sebenarnya 

guru di SD Negeri Mranggen 2 sudah mengenal 

adanya aplikasi canva, namun belum mampu 

memanfaatkan aplikasi canva untuk 

mengembangkan media pembelajaran interaktif. 

Canva adalah salah satu aplikasi yang digunakan 

untuk mendesain berbagai media secara online 

misalnya presentasi, video, foto, poster, dan 

sebagainya. Menurut Revina (dalam Sari, 

Wulandari, Intani, & Aini, 2024) aplikasi canva 

juga memudahkan pengguna tanpa harus 

menginstal aplikasinya, selain itu juga memiliki 

berbagai fitur dengan berbagai desain artistik. 

Dalam penelitian Idawati, Maisarah, Muhammad, 

Meliza, Arita, Amiruddin, & Salfiyadi (2022) 

menyebutkan bahwa aplikasi canva memiliki 

banyak fitur untuk membuat desain misalnya logo, 

poster, insta story, kartu nama, undangan, label, 

kolase foto, iklan, promosi, flyer, dan lain 

sebagainya. 

Aplikasi canva dapat membantu guru untuk 

berkreasi dalam menyajikan materi. Guru dapat 

menghasilkan media pembelajaran yang menarik 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing peserta 

didik. Menurut Tanjung & Faiza (dalam Idawati, 

Maisarah, Muhammad, Meliza, Arita, Amirrudin, 

& Salfiyadi, 2022) canva memiliki beberapa 

keunggulan sebagai media pembelajaran. 

Keunggulan tersebut diantaranya: 1) memiliki 

banyak desain yang menarik. Desain canva ini bisa 

dimanfaatkan oleh guru sebagai media presentasi 

yang berisi materi pembelajaran. Desain yang 

menarik ini dapat meningkatkan minat siswa untuk 

mempelajari materi yang disajikan. 2) Memiliki 

banyak fitur. Fitur yang disediakan canva dapat 

meningkatkan kreativitas guru dalam mendesain 

media pembelajaran. Jika dirasa fiturnya belum 

sesuai kebutuhan bisa ditambahkan konten dari 

aplikasi lain, misalnya wordwall, in video, atau 

google form. 3) Hemat waktu dan biaya. Aplikasi 

canva mudah dipelajari dan diaplikasikan. Selain itu 

guru biasanya mendapat fasilitas akun belajar.id 

yang mendukung aplikasi canva pro sehingga 

memiliki element lebih lengkap tanpa berbayar. 4) 

Praktis, tidak harus menggunakan laptop untuk 

mengoperasikan canva. Aplikasi canva dapat 

digunakan melalui gawai (android). Hal ini 

memudahkan guru untuk mengakses canva 

kapanpun dan dimanapun.  

 

2. Peningkatan Keterampilan dalam 

Mengembangkan Multimedia 

Berdasarkan data temuan di lapangan selama ini 

guru SD Negeri Mranggen 2 belum memiliki 

keterampilan mengembangkan multimedia. 

Pembelajaran yang dilakukan guru di kelas sebatas 

menjelaskan materi dari buku ajar, diskusi 

berkelompok, atau peserta didik mengerjakan LKS. 

Adapun media yang sering digunakan adalah media 

visual atau media konkret, bukan media berbasis IT. 

Pada kegiatan pelatihan sesi praktik, peserta diminta 

mengembangkan media pembelajaran multimedia. 

Media yang dikembangkan berisi identitas, judul 

materi, halaman menu yang dilengkapi link untuk 

masuk pada konten atau submenu, lagu atau sound 

effect dan game atau kuis interaktif. Berdasarkan 

hasil evaluasi, 88% peserta berhasil menyelesaikan 

tagihan medianya. Media yang berhasil 

dikembangkan peserta contohnya Media 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan tema 

“Aku Patuh Aturan”. Berikut ini dokumentasi 

contoh produk media dari peserta dapat dilihat pada 

Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6.  

 
Gambar 4. Halaman Judul Media 

 
Gambar 5. Halaman Materi 

 
Gambar 6. Kuis Wordwall 
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Berdasarkan pengamatan tim PKM saat melakukan 

pendampingan kegiatan praktik membuat media, 

88% peserta sudah lancar dalam mengikuti instruksi 

saat praktik pembuatan media. Step by step dalam 

mengoperasikan canva dapat diikuti dengan baik. 

Bahkan ada peserta yang sudah mampu 

mengintegrasikan kuis dari aplikasi wordwall 

dalam multimedianya. Peserta juga menunjukkan 

motivasi yang tinggi dan antusias untuk mencoba 

desain, elemen, dan fitur-fitur yang disajikan dalam 

canva. Adapun kendala yang dihadapi selama 

praktik tersebut antara lain peserta lupa password 

email saat login canva, sinyal wifi di sekolah tidak 

stabil, dan beberapa perangkat laptop tidak bisa 

cepat dalam memproses. Kegiatan tersebut 

terdokumentasi pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Evaluasi kegiatan 

Keterampilan dalam mengembangkan media 

pembelajaran wajib dimiliki oleh seorang guru. 

Guru bertanggung jawab menciptakan inovasi 

dalam pembelajaran sehingga diharapkan memberi 

dampak yang positif terhadap peserta didik. Salah 

satu wujud nyata dari hal tersebut adalah merancang 

multimedia dengan memperhatikan kebutuhan 

peserta didik dan materi yang disajikan (Waruwu & 

Sitinjak, 2022). Interaktivitas dalam media 

pembelajaran juga sangat penting untuk 

diperhatikan. Melalui multimedia interaktif 

diharapkan mampu memfasilitasi peserta didik 

untuk mencoba, menganalisis, dan mengevaluasi 

proses belajarnya. Keunggulan multimedia 

interaktif diantaranya: a) memfasilitasi banyak gaya 

belajar, b) dapat digunakan untuk pembelajaran 

jarak jauh, c) lebih menarik, d) dapat digunakan 

kapan saja sesuai keinginan peserta didik (Suryani 

& Suciptaningsih, 2024).  

Pada akhir kegiatan pelatihan, tim PKM 

memberikan angket kepuasan mitra. Hasil angket 

kepuasan mitra menunjukkan bahwa: a) 100% 

peserta menjawab tema PKM sesuai dengan 

kebutuhan mitra, b) 100% peserta menjawab materi 

disampaikan narasumber dengan jelas, c) 89% 

peserta menjawab kondisi sarana prasarana yang 

digunakan selama kegiatan PKM sudah baik naun 

masih ada 11% yang menjawab kurang baik, d) 

100% peserta menjawab materi pelatihan dapat 

diterapkan dan diaplikasikan di kelas, dan e) 100% 

peserta menjawab kegiatan pelatihan bermanfaat 

bagi guru.  

Berdasarkan hasil tersebut, maka pelatihan 

pengelolaan media pembelajaran multimedia bagi 

guru di SD Negeri Mranggen 2 memberikan manfaat 

bagi guru terutama dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Guru adalah salah satu komponen 

penting dalam mencapai kualitas pembelajaran. 

Maka untuk menjadi guru memang harus menguasai 

seluruh kompetensi yang disyaratkan. Menurut 

Ningsih (2024), guru adalah komponen utama untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Maka untuk 

menjalankan peran utama tersebut guru perlu 

meningkatkan kompetensinya meliputi kompetensi 

pedagogik, kepribadian, professional, dan sosial. 

Kompetensi-kompetensi tersebut sangat penting 

dalam menghadapi era globalisasi seperti sekarang 

ini dan meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Hal ini sesuai dengan hasil riset 

UNESCO (dalam Gazali & Pransisca, 2021) bahwa 

kompetensi TIK yang dimiliki guru dikelompokkan 

menjadi enam aspek, yaitu: a) memahami kebijakan 

terkait TIK, b) memahami prinsip dasar penggunaan 

TIK dalam pembelajaran dan penilaian, c) 

mengintegrasikan TIK dalam melaksanakan tugas, 

d) menggunakan perangkat TIK, e) mengorganisir 

pembelajaran dan administrasi terkait TIK, dan f) 

menggunakan TIK dalam proses pengembangan 

profesi berkelanjutan. 

D. PENUTUP 

Simpulan 

PKM pengelolaan media pembelajaran multimedia 

bagi guru SD Negeri Mranggen 2 menjadi salah satu 

solusi yang tepat bagi permasalahan yang dihadapi 

guru dalam mengembangkan media pembelajaran. 

Melalui kegiatan tersebut guru memiliki 

pemahaman tentang konsep multimedia interaktif, 

jenis-jenis aplikasi untuk membuat media 

pembelajaran, dan memiliki keterampilan untuk 

mengelola media pembelajaran interaktif dengan 

memanfaatkan aplikasi canva. Kegiatan tersebut 

juga berampak positif terhadap motivasi para guru 

untuk mengembangkan media pembelajaran yang 

inovatif. Adapun tindak lanjut yang perlu dilakukan 

adalah pendampingan implementasi media 

pembelajaran multimedia di kelas.  

Saran 

Sangat penting bagi para guru untuk meningkatkan 

kompetensi pendidik. Salah satu caranya dengan 

mengikuti seminar atau pelatihan tentang 

pembelajaran. Hal ini menjadi upaya guru dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 
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